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2023 nutrients for livestock, and is used as an ingredient in animal feed.

The growth time is around (50-60) days for harvest. This elephant
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grass grows at an altitude of 0 — 2500 meters above sea level. In
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025 Lanna, elephant grass is used as animal feed, it is still processed using
machetes, so it is not smooth and sometimes work accidents occur if
you are not careful. In this condition, the aim of community service is
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. . to increase the farmer group's knowledge about TTG in the form of
Chopping Equipment,
Eleohant G Foed an elephant grass chopper. . The methods used are lecture,
°p ant Grass, Ieea, participatory and discussion methods. The results obtained show that
Livestock the tool works well cutting elephant grass, with a capacity of 300
kg/hour
ABSTRAK

Rumput Gajah merupakan tanaman rumput-rumputan
digunakan untuk pakan ternak, mengandung banyak nutrisi
untuk ternak, dipakai sebagai salah satu bahan pakan ternak.
Waktu tumbuhnya sekitar (50-60) hari untuk di panen,
Rumput gajah ini tumbuh di ketinggian 0 — 2500 meter di atas
permukaan laut. Di Lanna, rumput gajah digunakan sebagai
pakan ternak, masih diolah menggunakan parang, sehingga
tidak halus dan terkadang terjadi kecelakaan kerja bila tidak
hati-hati, pada kondisi ini maka tujuan pengabdian kepada
masyarakat adalah untuk menambah pengetahuan kelompok
tani tentang TTG berupa alat pencacah rumput gajah. Dengan
metode yang digunakan yakni metode ceramah, partisipatif
dan diskusi. Hasil yang diperoleh menunjukkan alat bekerja
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secara baik memotong rumput gajah, dengan kapasitas 300
kg/jam.
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PENDAHULUAN

Indonesia saat sekarang ini mengalami kekurangan daging terutama daging sapi,
sehingga pemerintah selalu mengimpor sapi dari luar (1), ini tentunya akan berdampak
terhadap para peternak karena menyebabkan turunnya harga daging (2). Ini bisa
berdampak cukup signifikan bagi roda perekonomian di desa karena bisa menurungkan
gairah peternak (3). Maka dari itu perlu bagi peternak diberi motivasi dalam bentuk
memberi peltihan teknologi tepat guna alat pencacah rumput sehingga bisa meningkatkan
produktivitas peternak (4).

Mesin Pencacah Rumput ini adalah bagaimana membuat mesin dengan rangka
yang kuat, pisaunya tajam, ergonomis, harganya terjangkau dan komponen mudah
didapat dipasaran. Mesin atau alat pencacah pakan ternak tersebut harus berfungsi secara
maksimal sesuai fungsi dan kebutuhannya merupakan hal yang paling utam (5).

Rumput Gajah  merupakan bagian dari tanaman rumput-rumputan yang
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Rumput ini berukuran besar dan mengandung nutrisi
tinggi, biasanya dipakai sebagai pakan ternak seperti sapi, kambing . Ketahanan rumput
gajah dari cuaca panas adalah kelebihan yang jarang dimiliki oleh tanaman sejenis lain.
Rumput gajah membutuhkan waktu sekitar (60 sampai 70) hari agar bisa di panen dan
dijadikan pakan ternak sapi. Rumput gajah membutuhkan sinar matahari penuh atau
minimal 40% dan dapat tumbuh di daerah miskin nutrisi (6). Program Difusi dan
Pemanfaatan Ipteks di desa-desa terpencil belum dapat terkaji secara optimal (7). Ini bisa
berdampak cukup signifikan bagi roda perekonomian di desa karena bisa menurungkan
gairah peternak (3).

Desa Lanna Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa merupakan daerah yang
memiliki topologi dataran tinggi landai bergelombang, dataran tinggi dengan perbukitan
dan sungai. Kondisi yang ada di Desa Lanna setelah adanya otonomi daerah, dimana
memiliki Program Difusi dan Pemanfaatan IPTEK di desa terpencil, belum terkaji secara
optimal. Dampak yang diinginkan dari program ini adalah pemanfaatan Teknologi tepat
guna (TTG) untuk membantu masyarakat di desa (8).

Masalah yang dihadapi daerah mitra saat ini adalah tentang makanan ternak yang
harus dicacah sebelum diberikan ke sapi. Dari hasil survey dan wawancara yang dilakukan
diperoleh beberapa masalah seperti, masalah kebiasaan, menggunakan peralatan
sederhana. Rumput untuk pakan ternak masih diolah menggunakan pisau/parang untuk
memotong sehingga terkadang terjadi kecelakaan (tangannya terisir) bila tidak berhati-hati
Sehingga untuk mengubah kebiasaan ini, membutuh waktu yang lama. Jadi harus ada
contoh nyata alat tepat guna yang akan dipakai (9). Kemudian masalah kepraktisan, yang
mana masyarakat menganggap, menggunakan pisau atau parang lebih praktis
dibandingkan dengan menggunakan alat teknologi yang membutuhkan biaya tambahan,
karena mereka belum terbiasa.

EJOIN : Jurnal Pengabdian Masyarakat | 1074


mailto:hamri@umi.ac.id

Andi Alam Babhri et al. - Volume 1 Nomor 9 (2023): 1073 - 1081

Berdasarkan hal ini, Tim PkM akan melakukan penerapan teknologi tepat guna
yaitu pembuatan Alat Pencacah Rumput untuk pakan tenak sapi di Desa Lanna
Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan
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Gambear 1. Suasana Desa, kandang sapi dan ayam
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METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian yang dilakukan adalah metode ceramah dan
metode partisipatif yang berisikan eksperimen dan demonstrasi tentang cara pembuatan,
perakitan hingga pengoperasian alat pencacah rumput gajah untuk pakan ternak sapi.
Pada pelaksanaan kegiatan, dilakukan pemberian penyuluhan dan pelatihan untuk
meningkatkan pengetahuan tentang alat dan bahan alat pencacah rumput gajah untuk
pakan ternak sapi . Kemudian, memberikan pelatihan kepada mitra untuk terampil
menjalankan. Diskusi dan tanya jawab /mengoperasikan alat pencacah rumput gajah
serta memotivasi masyarakat untuk mengembangkan dan menggunakan pada industri
rumah tangga. Selain itu, memberikan penyuluhan tentang sanitasi untuk kebersihan
lingkungan dan kewirausahaan.

Berikut in1 gambaran umum pelaksanaan kegiatan PKM di Lanna kecamatan
Parangloe Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan
Langkah-Langkah Solusi Atas Persoalan Peternak

Diagram alur Pelaksanaan PKM

Desain Alat
pencacah rumput

v

Pembuatan Alat dan Pelatihan
1. Pembuatan alat Pencacah rumput
2. keterampilan merancang, konstruksi alat
3. Alap pencacah rumput dan kewirausahaan

Persiapan Bahan

A 4

v
- Pemotongan 1. Kiriteria Desain
- Pengelasan 2. Rancanganl
A 4
) Penylapan alat dan Bahan »  Perakitan Alat pencacah
sebagai bahan baku
v
- Proses pemamfaatan Alat - Pengujian Alat
- Hasil pencacahan rumput

- Mencatat Data
- Analisa Data

tidak

Memenuhi

K ritaria Nacain

Gambar 2. Diagram Alir Pelaksanaan PKM di Desa Lanna Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa
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Pelaksanaan pembuatan alat pencacah rumput gajah untuk pakan ternak sapi
dimulai dengan menyiapkan bahan/material berupa besi siku, besi pelat tebal, besi As
(poros), bantalan/lahar, pulley,Tali van belt, baut dan mur, mesin penggerak dan
beberapa bahan tambahan seperti cat serta peralatan bengkel berupa grinda potong, bor
tangan dan mesin las. Setelah lengkap, bahan-bahan ini maka dilakukan memotong besi
siku sesuai ukuran kemudian di las untuk membuat rangka. Besi palt juga dipotong
mengikuti rangka dan disatukan dengan menggunakan mesin las.

Dilakukan pengeboran pada rangka untuk memasang bantalan sebagai dudukan
bantalan untuk pemasangan AS/poros. Pemotongan besi plat untuk dijadikan pisau
pencacah yang ditajamkan menggunakan gurinda tangan dan dipasang. Kemudian,
memotong besi siku sebagai dudukan mesin penggerak dan disatukan dengan rangka
menggunakan las. Selanjutnya pemasangan pulley pada poros/AS. Mesin lalu dipasang
dan juga dihubungkan dengan pulley. Lalu diuji coba.
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Gambar 3 Perakitan alat pencacah rumput gajah
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Gambar 4 Penyerahan alat pencacah rumput gajah

Setelah diuji coba, alat tersebut kembali dibongkar untuk diangkut ke Desa Lanna
Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan, untuk melakukan
proses sosialisasi dan pelatihan kepada mitra Kelompok Tani Bukit Turaya. Setelah di
lokasi pengabdian, alat tersebut dirakit sesuai dengan prosedur yang telah dilakukan
sebelumnya. Setelah dilakukan pengenalan alat serta bahan, dilanjutkan dengan kegiatan
demontrasi perakitan alat yang diikuti langsung oleh mitra, yang berjumlah sedikitnya.
Pada kegiatan tersebut, mitra secara diajarkan mengoperasikan alah pencacah rumput
gajah ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan PKM yang dilakukan, terlaksana dengan baik. partisipasi
mitra kelompok tani Bukit Turaya cukup baik, dan ikut ambil bagian pada pelaksanaan
kegiatan mulai dari sosialisasi, , hingga demonstrasi alat pencacah rumput. Dalam
pelaksanaan pengujian alat pencacah rumput gajah telah berfungsi dengan baik. Alat
bekerja dengan memotong rumput gajah menjadi bagian-bagian kecil, sehingga sapi tidak
mengalami kesulitan memakannya. Karena telah terpotong dengan baik, maka cacahan
rumput gajah bisa dimakan oleh ternak sapi dengan mudah. Hasil cacahan bisa sampai
300 kg/jam tergantung kecepatan memasukkan rumput
Diskusi

Melalui pengabdian kepada masyarakat dengan mensosialisasikan penerapan
IPTEK yang tengah dikembangkan perguruan tinggi maupun pemerintah, dapat memberi
manfaat besar dan mudah terserap oleh masyarakat. Karena, penerapan IPTEK sangat
besar manfaatnya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat, salah satunya dengan
penerapan teknologi tepat guna (TTG) yang bisa diaplikasikan oleh masyarakat itu sendiri.
Sebab, IPTEK dapat meningkatkan pengetahuan ataupun wawasan di bidang teknologi
(10). Selain itu, penerapan IPTEK dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat (11), serta
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sangat efektif untuk membangun kemandirian dan meningkatkan kesadaran masyarakat
untuk memanfaatjan potensi yang dimilikinya (12).

KESIMPULAN DAN SARAN
Pelaksanaan pegabdian masyarakat, pembuatan alat pencacah rumput gajah
untuk pakan ternak sapi pada Kelompok Tani Bukit Turaya, kami simpulkan sebagai
berikut :
1. PKM yang telah dilakukan, berjalan dengan baik.
2. Alat pencacah rumput gajah bekerja dengan baik
3. Hasil cacahan bisa mencapai 300 kg/jam
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